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ABSTRAK

Perkembangan Bank Syariah yang didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi syariah telah
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Namun, kurangnya ketersediaan sumber daya
manusia yang kompeten dan profesional dalam bidang tersebut belum dapat diatasi dengan
segera. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh reputasi dan inovasi
produk tabungan terhadap keputusan menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung
Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode secara kuantitatif. Dilihat dari
sifatnya penelitian ini bersifat asosiatif. Sumber data menggunakan data primer. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi yang dimaksud adalah jumlah
nasabah Bank Syariah di Liwa Lampung Barat yang berjumlah 1.243 orang. jumlah sampel
untuk nasabah Bank Syariah di Liwa Lampung Barat adalah 96 responden. Analisis data
menggunakan Regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
reputasi mempunyai nilai koefisien sebesar 0,641 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
yang berarti bahwa reputasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat. Variabel kemudahan mempunyai
nilai koefisien sebesar 0,734 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank
Syariah di Liwa Lampung Barat. Variabel inovasi produk mempunyai nilai koefisien
sebesar 0,838 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa inovasi produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank Syariah di
Liwa Lampung Barat. Hasil uji F di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05
yang berarti bahwa ada pengaruh reputasi dan inovasi produk tabungan terhadap keputusan
menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat.

Kata Kunci: Reputasi, kemudahan, Inovasi produk, Tabungan dan Keputusan
Menabung.

PENDAHULUAN

Bank Muamalat Indonesia, bank syariah pertama di Indonesia, didirikan sebelum ada
undang-undang yang secara khusus mengizinkan pendirian bank yang sepenuhnya
mengikuti prinsip syariah. Pada tahun 1991, Bank Muamalat Indonesia berdiri sebelum
disahkannya Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan.
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Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tersebut memungkinkan bank untuk menjalankan
aktivitasnya dengan prinsip bagi hasil, bukan dengan sistem bunga. Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 mengalami perubahan menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998, secara jelas mengizinkan pendirian bank berdasarkan prinsip syariah dan
memungkinkan bank konvensional untuk membuka Islamic windows dengan mendirikan
unit usaha syariah. Sejak saat itu, Indonesia menerapkan sistem perbankan dual, terdiri dari
sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Langkah ini mengikuti
Malaysia, yang telah menerapkan sistem perbankan dual sejak 1973 dengan berlakunya
Islamic Banking Act yang mulai berlaku pada 1 April 1973. (Sutan RS, 2014)

Setelah diberlakukannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang memberikan
landasan hukum yang lebih kuat bagi keberadaan sistem perbankan syariah, industri
perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan. Antara tahun
1998 hingga 2001, jumlah aset dalam sistem perbankan syariah tumbuh lebih dari 74%
setiap tahunnya. Setelah Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan direvisi
menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, diterbitkan undang-undang khusus yang
mengatur perbankan syariah, yang sebelumnya tunduk pada undang-undang perbankan
tersebut. Undang-Undang perbankan syariah yang dimaksud adalah Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang dikeluarkan pada tanggal 16 Juli
2008. Dengan diterbitkannya undang-undang tersebut, perkembangan industri perbankan
syariah di Indonesia semakin didukung oleh landasan hukum yang lebih kuat, yang
diharapkan dapat mempercepat pertumbuhannya secara signifikan. (Sutan RS, 2014)

Setelah berlakunya Undang-Undang Perbankan No. 20 tahun 2008 tentang perbankan
syariah, terjadi perkembangan yang signifikan dalam industri perbankan. Pada tahun 2011,
terdapat 11 bank umum syariah yang beroperasi di Indonesia, bersama dengan 23 unit
usaha syariah dan 150 bank pembiayaan rakyat syariah. Pertumbuhan lembaga perbankan
syariah menunjukkan tanggapan positif dari para pelaku industri dan mendapat dukungan
dari pemerintah, yang telah membantu mempercepat pertumbuhan lembaga perbankan
tersebut. Hingga tahun 2015, catatan mencatat adanya 12 bank umum syariah, 22 unit
usaha syariah, dan 165 bank pembiayaan rakyat syariah yang beroperasi di Indonesia,
menunjukkan peningkatan yang stabil setiap tahunnya.

Pertumbuhan perbankan syariah di Provinsi Lampung menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan. Pada Agustus 2012, aset perbankan syariah di provinsi ini tumbuh
sebesar 45,5%, mencapai angka Rp2,2 triliun. Ini merupakan peningkatan dari tahun
sebelumnya yang hanya sekitar 42%, dengan pangsa pasar aset mencapai 4,8% dari total
nasional. Dari segi dana pihak ketiga (DPK), perbankan syariah di Provinsi Lampung juga
mengalami pertumbuhan yang signifikan pada tahun 2012, yaitu sebesar 40%, mencapai
nilai Rpl1,1 triliun. Sementara pada tahun sebelumnya, pertumbuhan DPK hanya sekitar
30%. Pembiayaan juga mengalami pertumbuhan sebesar 34% pada tahun 2012, mencapai
posisi Rpl,3 triliun pada bulan Agustus. Dari seluruh sektor pembiayaan, sektor lain-lain
menjadi penyumbang porsi terbesar dengan nilai Rp767 miliar, diikuti oleh sektor jasa
umum sebesar Rp582 miliar, dan sektor konstruksi sebesar Rp192 miliar. (
syariahmandiri.co.id, 2022)
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Perkembangan yang pesat bank syariah dan bank konvensional, menimbulkan persaingan
antara produk-produk keduanya yang semakin sengit. Oleh karena itu, Bank Syariah perlu
terus melakukan inovasi dalam produk tabungan dan mengeksplorasi berbagai skema
keuangan yang beragam untuk memperlihatkan perbedaan dengan bank konvensional.
Penelitian oleh Adi Setia Putra mengenai "Pengaruh Atribut Produk dan Inovasi Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Ulang Produk Pewangi Stella di Wilayah Sumbersari
Kabupaten Jember" menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki dampak yang signifikan
terhadap keputusan pembelian ulang. Temuan ini menegaskan pentingnya inovasi produk
dalam mempertahankan dan menarik pelanggan di tengah persaingan yang ketat. Studi
oleh Agus Rahayu dan Gita Anggraini tentang "Pengaruh Inovasi Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Audio Sony" menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Ini menunjukkan bahwa konsumen
cenderung memilih produk yang menawarkan inovasi yang menarik saat mereka
memutuskan untuk membeli produk audio Sony.

Selain memperhatikan aspek produk, bank syariah juga harus memperhatikan risiko yang
mungkin terjadi. Menurut PBI No. 13/25/PBI/2011 tentang penerapan manajemen risiko
bagi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), risiko adalah potensi
kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu. Salah satu risiko yang penting untuk
dikelola dengan baik oleh bank adalah risiko reputasi( Bambang Rianto Rustam, 2013).
Aeker dan Keller menjelaskan bahwa reputasi perusahaan (corporate reputation) adalah
persepsi pelanggan tentang kualitas yang terkait dengan nama perusahaan. Ini berarti nama
perusahaan atau bank memiliki pengaruh positif pada respons nasabah terhadap produk
dan layanan yang diberikan oleh bank. Oleh karena itu, bank syariah perlu menjaga
reputasinya dengan baik agar dapat mempertahankan kepercayaan nasabah dan
meminimalkan risiko yang terkait dengan reputasi (Rofifah Mau’idzah Hasanah , 2015).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Roy Marthin Tarigan tentang "Pengaruh Citra
Merek dan Reputasi Perusahaan terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Samsung
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sumatera Utara"”, hasilnya
menunjukkan bahwa reputasi perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Ini menegaskan bahwa persepsi mahasiswa terhadap reputasi perusahaan
Samsung memiliki dampak yang signifikan dalam mempengaruhi keputusan mereka untuk
membeli smartphone merek tersebut.

Perkembangan Bank Syariah yang didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi syariah telah
mengalami pertumbuhan yang pesat. Namun, salah satu tantangannya adalah kurangnya
ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang handal dan profesional di bidang ini.
Karena itu, permintaan akan tenaga ahli dan profesional dalam perbankan syariah semakin
meningkat seiring berjalannya waktu. Selain lapangan kerja yang luas yang ditawarkan
oleh industri perbankan syariah, keuntungan lain dari belajar di jurusan perbankan syariah
adalah banyaknya perusahaan, baik skala kecil maupun besar, yang mulai menerapkan
prinsip ekonomi syariah dalam operasional bisnis mereka.( googleweblight.com, 2022)

Tingginya minat masyarakat terhadap jurusan Perbankan Syariah sejalan dengan
perkembangan perbankan di Indonesia saat ini. Pertumbuhan bank syariah yang signifikan
juga menciptakan kebutuhan yang besar akan sumber daya manusia di bidang ini.
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Melihat minat yang tinggi terhadap jurusan Perbankan Syariah, peneliti tertarik untuk
mengetahui apakah peningkatan minat ini akan berdampak pada keputusan masyarakat
untuk menabung di bank syariah. Hal ini mengingat bahwa minat yang tinggi terhadap
jurusan tersebut mungkin mencerminkan kepercayaan dan pemahaman yang lebih baik
tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pilihan
mereka dalam memilih institusi keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai mereka.

Salah satu Bank Syariah yang beroperasi di Liwa, Lampung Barat adalah Bank Syariah
Indonesia (BSI). Meskipun telah berjalan selama lebih dari dua puluh tahun, bank syariah
belum menjadi pilihan utama masyarakat dalam mengelola keuangannya di daerah
tersebut. Untuk mencapai keberhasilan dalam persaingan, bank perlu memenuhi kebutuhan
pelanggan, dengan berbagai upaya untuk mempertahankan atau memperluas basis
pelanggan. Mempertahankan pelanggan berarti bank harus memiliki strategi untuk
memenuhi apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh klien, bahkan melebihi apa yang
ditawarkan oleh pesaing. Sementara untuk memperluas basis pelanggan, bank harus
mampu memanfaatkan setiap peluang yang ada. Ini dapat dilakukan dengan menyediakan
layanan yang inovatif, memperluas jaringan distribusi, meningkatkan kualitas layanan, dan
memperkuat citra mereknya di mata masyarakat. Dengan demikian, bank syariah dapat
menjadi pilihan yang lebih menarik bagi masyarakat dalam mengelola keuangan mereka. (
Taktik Suryani, 2012)

Jumlah nasabah yang yang memilih untuk menabung di Bank Syariah Indonesia (BSI)
Liwa Lampung Barat dari tahun 2020 hingga 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Jumlah Nasabah yang Menabung di Bank Syariah Indonesia (BSI) Liwa Lampung Barat

Tahun 2020 2021 2022 Total

Jumlah Nasabah yang menabung 1.087 1.210 2.134 4.431

Sumber: Costumer Service Bank Syariah Indonesia (BSI) Liwa Lampung Barat

Menurut informasi dari Tabel 1.1, jumlah nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) Liwa
Lampung Barat terus meningkat setiap tahunnya dari 2020 hingga 2022. Pada tahun 2022,
terjadi lonjakan signifikan dengan mencapai 2.134 nasabah, sehingga total keseluruhan
nasabah selama periode tersebut mencapai 4.431. Walaupun demikian, jika dibandingkan
dengan populasi mayoritas Islam di Kabupaten Lampung Barat, masih terdapat peluang
besar untuk meningkatkan jumlah nasabah yang menggunakan layanan dari BSI Liwa.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih baik dalam memuaskan pelanggan guna
meningkatkan jumlah nasabah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mempertahankan nasabah lebih sulit daripada menarik nasabah baru. Untuk mencapai hal
ini, memahami kebutuhan, keinginan, dan perilaku konsumen menjadi krusial. Dengan
pemahaman ini, perusahaan dapat merancang strategi dan program yang tepat untuk
memastikan kepuasan nasabah. Hal ini pada gilirannya akan membantu perusahaan
memanfaatkan peluang yang ada secara maksimal.

Permasalahan yang dihadapi oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) Liwa Lampung Barat
adalah rendahnya partisipasi masyarakat Lampung Barat dalam menggunakan produk dan
layanan yang ditawarkan. Dalam hasil observasi awal, beberapa nasabah yang
diwawancarai menjelaskan alasan di balik keputusan mereka untuk menabung di BSI
Liwa. Salah satunya adalah Nur Anisa, yang menyatakan bahwa dia memilih menabung di
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BSI Liwa karena instansi tempatnya bekerja menggunakan rekening BSI Liwa untuk
pembayaran gaji karyawannya. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan perusahaan
dan institusi di daerah tersebut dapat menjadi strategi potensial bagi BSI Liwa untuk
meningkatkan penetrasi pasar dan kehadiran mereka di komunitas tersebut.(\Wawancara
Nur Anisa, 2023)

Pada dasarnya masyarakat akan cenderung memilih bank yang memberikan kemudahan
dan manfaat yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, penting bagi bank
untuk terus memperhatikan perkembangan keinginan dan kebutuhan masyarakat dari
waktu ke waktu. Dengan reputasi bank yang baik dan produk yang sesuai dengan harapan
serta kebutuhan masyarakat, ini dapat menjadi motivasi bagi mereka untuk memilih
menabung di Bank Syariah Indonesia (BSI) Liwa Lampung Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Secara sederhana, penelitian kuantitatif bertujuan untuk menetapkan hukum atau prinsip
umum yang berlaku secara universal, dengan mengasumsikan bahwa objek penelitian
berada di luar kendali individu atau subjektif. Metode kuantitatif dipilih karena penelitian
ini melibatkan analisis matematis seperti SPSS dan metode serupa yang memerlukan
perhitungan. Data yang diperoleh biasanya berasal dari pengukuran lapangan seperti
angket dan kuesioner. Pendekatan kuantitatif cenderung berfokus pada aspek behavioristik
dan empiris yang bersumber dari fenomena lapangan atau perilaku yang diukur untuk
diteliti. ( Cisneros Ortega Sara Patricia, 2021)

Populasi dalam konteks ini merujuk pada wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah jumlah nasabah Bank Syariah di Liwa Lampung Barat, yang
berjumlah 1.243 orang. Jumlah sampel yang diambil untuk nasabah Bank Syariah di Liwa
Lampung Barat adalah sebanyak 96 responden. Dalam teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling, setiap anggota dari populasi memiliki kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Ini berarti pengambilan sampel dilakukan secara
acak dari seluruh jumlah populasi yang ada. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
analisi regresi linier berganda. Untuk mengetahui hubungan antar variabelnya maka dapat
dilihat dari nilai coefficient, jika nilainya negatif maka pengaruhnya tidak linier, jika
sebaliknya nilainya positif maka tandanya searah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Analisis Regresi Berganda

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisi regresi linier berganda untuk
mengetahui hubungan variabel bebas yaitu variabel independen reputasi (X;), kemudahan
(X2) dan inovasi produk tabungan (Xs3) terhadap variabel terikat yaitu keputusan
menabung pada Bank Syariah.
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Untuk mengetahui hubungan antar variabelnya maka dapat dilihat dari nilai coefficient,
jika nilainya negatif maka pengaruhnya tidak linier, jika

sebaliknya nilainya positif maka tandanya searah. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data maka diperoleh data analisis regresi linier berganda sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Coefficients Sig. Hipotesis
(Constant) 9.362 0,001
Reputasi 0,641 0,000 Diterima
Kemudahan 0,734 0,001 Diterima
Inovasi_Produk 0,838 0,000 Diterima

Sumber: hasil output spss, data diolah pada tahun 2023

Berdasarkan Tabel 2 di atas, kemudian dimasukkan dalam persamaan:

Y =9,362 + 0,641 X; + 0,734 X,+ 0,838 X3+ e

Hasil persamaan tersebut menunjukkan bahwa reputasi dan inovasi produk tabungan

berpengaruh secara positif dan searah terhadap keputusan menabung pada Bank Syariah

1) Konstanta sebesar 9,362 yang berarti bahwa keputusan menabung pada Bank Syariah
mempunyai nilai sebesar 9,362 sebelum dipengaruhi oleh reputasi, kemudahan dan
inovasi produk tabungan.

2) Setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel reputasi sebesar satu satuan maka
keputusan menabung pada Bank Syariah akan meningkat 0,641 satuan.

3) Setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel kemudahan sebesar satu satuan, maka
keputusan menabung pada Bank Syariah akan meningkat 0,734 satuan.

4) Setiap terjadi peningkatan nilai pada variabel inovasi produk tabungan sebesar satu
satuan, maka keputusan menabung pada Bank Syariah akan meningkat 0,838 satuan.
Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai koefisien regresi
inovasi produk tabungan lebih besar dari reputasi terhadap keputusan menabung pada

Bank Syariah di Liwa Lampung Barat.

Uji t

Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa:

1) Variabel reputasi mempunyai nilai koefisien sebesar 0,641 dengan signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa reputasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat.

2) Variabel kemudahan mempunyai nilai koefisien sebesar 0,734 dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat.

3) Variabel inovasi produk mempunyai nilai koefisien sebesar 0,838 dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat.

Uji F

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan
ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen.
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Tabel 3 Uji F
F 130,349
Sig. 0,000

Sumber: hasil output spss, data diolah pada tahun 2023

Berdasarkan hasil uji F di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti bahwa ada pengaruh reputasi, kemudahan dan inovasi produk tabungan terhadap
keputusan menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat.

a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R*<
1. Koefisien determinasi yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen. Penggunaan R square adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan variabel independen ke dalam model, maka
R square pasti meningkat tidak peduli apakah variabel independen tersebut berpengaruh
secara signifikan atau tidak. Tidak seperti R square, nilai adjusted R square dapat naik atau
turun apabila terdapat tambahan variabel independen ke dalam model (Sugiyono, 2011).

Tabel 4 Koefisien Determinasi
Adjusted R Square 0,723
Sumber: hasil output spss, data diolah pada tahun 2023

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai Adjusted R* = 0,723 x 100% = 72,3% yang
artinya besarnya pengaruh pengaruh reputasi dan inovasi produk tabungan terhadap
keputusan menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat adalah sebesar 72,3%
sedangkan selebihnya yaitu sebesar 27,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Reputasi Terhadap Keputusan menabung pada Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel reputasi mempunyai nilai koefisien
sebesar 0,641 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa reputasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank Syariah di
Liwa Lampung Barat, maka hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh muhlis (2023) dan H1 di terima.

Reputasi perusahaan mencerminkan penghargaan terhadap keunggulan yang dimilikinya,
termasuk kemampuan untuk terus berkembang dan menciptakan inovasi-inovasi yang
memenuhi kebutuhan konsumen. Selain itu, reputasi juga mencakup tingkat integritas yang
tinggi dalam memberikan pelayanan kepada konsumen, yang memungkinkan perusahaan
untuk memberikan layanan terbaik. Kemampuan perusahaan untuk menjalin hubungan
yang erat dengan konsumen juga merupakan elemen penting dari reputasi tersebut,
sehingga perusahaan dapat memberikan layanan yang sesuai dengan beragam kebutuhan
konsumen.
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Reputasi perusahaan didasarkan pada beberapa faktor, termasuk kemampuan untuk
mengelola persepsi secara langsung, membangun hubungan yang kuat dengan berbagai
pihak (seperti konsumen, karyawan, investor, dan masyarakat), serta isu-isu yang tercermin
melalui perhatian dari pihak-pihak terkait seperti analis dan media. Reputasi berbeda
dengan citra perusahaan karena reputasi melekat pada perusahaan di mana pun dan
dievaluasi dalam rentang penilaian dari buruk hingga baik, tergantung pada sikap dan
kebijakan yang diadopsi oleh manajemen. Di sisi lain, citra perusahaan dapat terbentuk
secara otomatis melalui operasi perusahaan, namun juga dapat dipengaruhi secara sengaja
dalam tingkat tertentu, terutama bergantung pada strategi perusahaan. Setiap interaksi
antara perusahaan dan konsumen memiliki potensi untuk memperkuat atau melemahkan
reputasi perusahaan secara keseluruhan. Reputasi perusahaan, serupa dengan reputasi
individu, mencerminkan citra dari berbagai aspek dan berkembang secara bertahap dalam
persepsi konsumen.

Reputasi yang positif akan terbentuk ketika konsumen merasa puas dengan produk atau
layanan yang diberikan oleh perusahaan. Pentingnya memperhatikan bahwa produk atau
layanan yang ditawarkan harus memiliki keunggulan yang unik dan memberikan banyak
manfaat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepuasan konsumen dan memudahkan
mereka untuk mengingat produk tersebut.

Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan menabung pada Bank Syariah
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kemudahan mempunyai nilai
koefisien sebesar 0,734 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank
Syariah di Liwa Lampung Barat, maka hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh ilyas et al (2023) dan H2 di terima.

Pentingnya memberikan kemudahan kepada nasabah atau konsumen dalam bertransaksi
atau menggunakan layanan merupakan salah satu faktor utama untuk menjamin kepuasan
mereka, baik dalam memilih produk perbankan maupun produk dari suatu perusahaan.
Dengan memberikan kemudahan tersebut, baik bank kepada nasabah maupun perusahaan
kepada konsumen, akan memberikan dampak positif dalam memengaruhi keputusan
mereka untuk menggunakan atau membeli produk, seperti tabungan wadiah. Oleh karena
itu, setiap perusahaan harus memprioritaskan pengalaman nasabah atau konsumen dengan
menyediakan kemudahan yang dapat menghilangkan kecemasan dan keraguan, serta
menciptakan kenyamanan bagi mereka.

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Saputri (2017),
yang menunjukkan bahwa kemudahan memiliki dampak terhadap individu dalam proses
pengambilan keputusan terhadap suatu hal. Kemudahan dalam berbagai aspek dapat
menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan. Namun, hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Pratama
& Wardhana (2022), yang menunjukkan bahwa kemudahan tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.
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Pengaruh Inovasi produk tabungan Terhadap Keputusan menabung pada Bank
Syariah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel inovasi produk mempunyai nilai
koefisien sebesar 0,838 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung pada
Bank Syariah di Liwa Lampung Barat, maka hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayun Sekar Widowati (2018) dan H3 di terima.

Produk adalah entitas yang kompleks yang hadir di pasar dengan maksud untuk menarik
perhatian konsumen dan memenuhi kebutuhan atau keinginan mereka. Ini mendorong
pelaku usaha untuk membuat keputusan yang tepat terkait dengan beragam produk yang
mereka tawarkan. Ketersediaan beragam produk ini memungkinkan konsumen untuk
memilih sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka, sehingga memberikan
kemudahan dalam proses pembelian.

Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arum Agustina
Kusnaningtyas pada tahun 2019, yang menunjukkan bahwa variabel produk memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menabung di BRI Syariah
KCP Ponorogo. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan yang dilakukan
oleh Budi Gautama Siregar, di mana penelitiannya menunjukkan bahwa produk memiliki
pengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan Marhamah di PT. Bank Sumut
Cabang Syariah Padangsidimpuan.( Budi Gautama Siregar, 2018)

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel produk memiliki pengaruh terhadap keputusan
menabung di Bank Syariah di Liwa Lampung Barat, sebagaimana yang terungkap dalam
hasil angket yang disebar kepada nasabah Bank Syariah di Liwa Lampung Barat. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS, yang menegaskan bahwa
variabel produk secara signifikan memengaruhi nasabah Bank Syariah di Liwa Lampung
Barat. Temuan ini juga sejalan dengan keputusan yang diambil oleh nasabah itu sendiri.
Oleh karena itu, hasil ini konsisten dengan teori yang diuji oleh peneliti.

Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa di Liwa, Lampung Barat, nasabah memilih
Bank Syariah berdasarkan ketersediaan produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Saat bank mampu menyediakan produk yang memenuhi harapan nasabah, kemungkinan
nasabah memilih bank tersebut meningkat. Nasabah biasanya memilih produk yang
dianggap memiliki kualitas baik untuk mencapai kepuasan dalam pembelian. Sebelum
menggunakan layanan perbankan, nasabah memiliki harapan tentang bagaimana
seharusnya produk tersebut berfungsi.

Produk memiliki peran krusial bagi sebuah perusahaan karena tanpanya, perusahaan tidak
dapat menjalankan kegiatan usahanya. Kualitas produk dapat mempengaruhi persepsi dan
kepuasan nasabah melalui berbagai faktor, seperti kecepatan pelayanan, variasi produk
yang tersedia, kebenaran janji promosi terkait keselamatan dan keamanan produk,
ketersediaan fasilitas pelayanan, kemudahan penggunaan, termasuk biaya administrasi dan
pemeliharaan, serta kemampuan untuk terus meningkatkan layanan tanpa batas yang jelas.
Pada dasarnya, nasabah terlibat dalam transaksi pertukaran dengan menggunakan produk
untuk memperoleh manfaat akhir berupa kenyamanan, kemudahan, dan keunggulan.
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Nasabah memilih Bank Syariah di Liwa, Lampung Barat, karena dianggap mampu
menawarkan manfaat yang lebih superior dibandingkan dengan pesaingnya. Produk
menjadi fokus utama dalam kegiatan pemasaran karena merupakan hasil dari suatu
perusahaan yang dapat disajikan kepada pasar untuk dikonsumsi, dan juga menjadi alat
untuk mencapai tujuan perusahaan. Sebuah produk harus memiliki keunggulan
dibandingkan dengan produk lainnya, baik dari segi kualitas, desain, bentuk, ukuran,
kemasan, pelayanan, garansi, maupun citra, agar dapat menarik minat nasabah untuk
mencobanya atau memilihnya.

Pengaruh Reputasi dan Inovasi produk tabungan Terhadap Keputusan menabung
pada Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, didapati bahwa nilai signifikansi uji F adalah 0,000 < 0,05,
menunjukkan bahwa reputasi, kemudahan, dan inovasi produk tabungan memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan menabung di Bank Syariah di Liwa, Lampung
Barat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa reputasi yang baik, kemudahan transaksi,
serta inovasi dalam produk tabungan dapat menjadi faktor utama yang memengaruhi
seseorang dalam memilih untuk menabung atau menggunakan produk/jasa dari Bank
Syariah di Liwa, Lampung Barat.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vista Donna Citrawati
pada tahun 2021. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa variabel pengetahuan,
promosi, produk, dan reputasi memiliki pengaruh secara simultan terhadap minat
menabung di tabungan Tamansari BPR Bank Bantul. Reputasi dan produk memengaruhi
minat menabung karena keduanya saling terkait, di mana reputasi sebuah bank dapat
dipengaruhi oleh inovasi produk tabungan yang ditawarkannya. Kedua aspek ini menjadi
pertimbangan penting bagi nasabah dalam mengambil keputusan terkait menabung.

Reputasi merupakan persepsi luas atau penilaian tentang sejauh mana suatu perusahaan
dihargai dan dihormati. Khususnya bagi perusahaan yang produk utamanya adalah jasa,
memiliki reputasi yang baik sangatlah penting. Reputasi perusahaan pada dasarnya adalah
bentuk penghargaan yang diperoleh karena keunggulan dalam pengembangan diri,
terutama dalam menciptakan produk baru untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Selain
itu, kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan terbaik juga sangat berperan
dalam memperkuat hubungan antara perusahaan dan konsumen.

Reputasi bank terbentuk dari beberapa faktor, seperti produk yang menarik, beragam,
memberikan manfaat, dan mudah digunakan bagi nasabah, pelayanan yang baik, fasilitas
yang memadai, serta lokasi bank yang mudah dijangkau. Jika semua faktor ini tidak
memuaskan, reputasi bank dalam pandangan masyarakat juga akan terpengaruh negatif.
Namun, jika semua aspek tersebut baik, reputasi yang positif akan terbentuk, yang
kemudian akan memengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih untuk menabung di
Bank Syariah di Liwa, Lampung Barat.

Pengambilan keputusan adalah proses individu yang terlibat langsung dalam memperoleh
dan menggunakan barang yang ditawarkan. Keputusan ini juga harus merespon pertanyaan
tentang tindakan apa yang harus diambil dan dibicarakan dalam konteks perencanaan.
Proses pengambilan keputusan konsumen sering kali melibatkan berbagai masalah
kompleks yang melibatkan faktor-faktor penentu keputusan yang beragam.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa reputasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat,
artinya semakin baik reputasi BSI akan semakin banyak nasabah memutuskan untuk
menabung. Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung
pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat, artinya semakin mudah transaksi yang di
berikan oleh BSI akan semakin banyak nasabah memutuskan untuk menabung. Produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung pada Bank Syariah di
Liwa Lampung Barat, artinya semakin banyaknya inovasi produk yang di tawarkan BSI
sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan semakin banyak nasabah memutuskan untuk
menabung. Pengaruh reputasi dan inovasi produk tabungan terhadap keputusan menabung
pada Bank Syariah di Liwa Lampung Barat. Reputasi dan produk memengaruhi minat
menabung karena keduanya saling terkait, di mana reputasi sebuah bank dapat dipengaruhi
oleh inovasi produk tabungan yang ditawarkannya. Kedua aspek ini menjadi pertimbangan
penting bagi nasabah dalam mengambil keputusan terkait menabung.
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